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AnSTRAK 
Beras menlpakan makal/an pokok yang dikOllslllllsi lralllpir O/ell 90 % penduduk Indonesia yang beljulII/alr 
sekitar 220 juta oral/g. Kebutulwn beras Indol/esia pada tahun 2004 akal/ lIIencapai 33.7 juta tall, sell/entam 
ketersediaOlI beras hOllya sebesar 31,2 .iuta tOl/, sehil/gga Indonesia masill IIlerner/lIkall beras ill/pal' 
sebesar 2,47 jutll ton (Deptall, 2002), Dengan rata-rata konsulllsi beras per kapita per tahull .l'ebes{/r 133 
kg/orallg/talrllil, menelllpatkllll Indonesia sebagai konsull1en beras perkapita tertinggi di dUflia (1Iu.w}(/o, 
2003). PerubahGlI-perubalran yang leljadi pada beras akal/ begitu mudalr lI1ell1pengarulri kelridupal/ .I'osi(//­
ekol/ol1li yang lain (Tjitrosemito, 1993) 
Ada ell/pal aspek yang lI1ell/pel/garulri perubalran komoditi beras yailu (I) perminlaan Beras (2) Produksi 
Beras (3) Harga Beras dan (4) Pel/gel/da/ian Operasi, Untuk penanganan irisan perll/inlaan dan prodllksi 
beras tli daeralr (kabupaten) sal/gat lerkait del/gan peran pen ling dari pernda, semen tara pellgelldalian 
Iwrga dall operasi pellglldaall gabalr dall operasi penya/urall beras menjadi tanggUllg jawab ula/ll{/ pihak 
Bu/og. 
Pcne/iliall illi menawarkOlI slIatu mode/ dil/all/is da/lIlII sislem pengadaan dall pel/ya/uran beras daemll 
scc(lra Icrpadll yal/g dilakl/kllll oleh BI/log dal/ Pemda, yaitu ul/luk mel/capai .\'asarl/ll Iral'!:o heras 
fCljllllgkall olelr IIIOSYII/,I1I((/1 d(/n "/Llralaij" bllgi pelllll;, /)11/(/11/ mCl/jalal/kllll model dinalllis illi lligllllllkllll 
so/iware PowerS;IIl, ' 

Kala kunci: Harga gabahlberas, Pellgadaan gabalr, Pel/ya/urall beras, Skenario kebijakal/ 

1. PENDAHULUAN 

Beras merupakan makanan pokok yang dikollsumsi hampir oleh 90 % penduduk Indonesia yang 
saat 1111 berpellduduk sebanyak 220 juta orang. Kebutuhan beras Indonesia terus meningkat dalam kurun 
waktu 8 tallun terakhir. Kalau pada tahun 1996 kebutuhan beras hanya sebesar 25,6 juta ton, maka pada tahul1 
2001, naik menjadi 27,4 juta ton dan pada tahun 2004 naik lagi menjadi 31,2 juta ton (Deptan, 2002). 
Sementara itu, dcngan tingkat konsumsi bems per kapita per tahun rata-rata sebesar 133 kg, masih tetap 
mencmpatkall Indoncsia sebagai konsumen beras per kapita tertinggi di dunia (Husodo, 2003). 

13ila konsumsi beras Indonesia per tahun dikonversi dalam nilai biaya belanja rumah tangga, maka 
bangsa Indonesia sebenarnya telall membelanjakan uangnya untuk mendapatkan beras yang sangat besar. 
Sebagai gambaran, pad a tahun 200 I rakyat Indonesia perlu mellgeluarkan biaya sebesar 68,5 Trilyun (1 kg @ 
Rp 2.500,00) kemudian naik menjadi 78 Trilyun pada tahun 2004 atau selama 3 tahull belanja untuk beras 
naik rata-rata sebesar 3,2 TrilYUIl per tahun. Nilai illi setara dengan anggaran tiga Pemda sekelas Pemkot 
I3andung, yang mcmiliki RAPI3D rata-rata sebesar I, I Trilyun per tahun. 

Di sisi lain, peningkatan kebutuhan akan beras ternyata tidak diimbangi dengan penillgkatan 
ketersediaan I produksi beras dalam negeri. Dalam,3 tahun terakhir, Pada tahull 200 I perkiraan defisit 
volume 'kebutuhan beras Indonesia mclalui impor cukup besar, walaupun cenderung sedikit menurun, dari 
2,49 juta ton pada tahun 200 I menjadi 2,47 juta ton pada tahun 2004 (Deptan: 2002). Kondisi defisit ini 
membuat pasar beras domestik peka terhadap fluktuasi produksi beras domestik, juga peka terhadap 
pClllbahan iklim dan kondisi alam lailUlya. 

Menurut Tjitrosemito (1993), kO/l1oditi beros bag; lI1a:,yarakaf Indonesia bllkall saja lIIerupakall 
/1al/(/1I pangall polwk, felapi sudalr /IIe/'upakal/ kOlllodifi sosia/ dan mel/lpwlyai perol/ da/alll stabilitas polilik. 
dall pe/'lulllbululII ekollollli, O/ell karena ifu, perubalran-peruballQl/ yang feljadi pada beras (lkall begilll 
IIllldall I/Ielllpenga/'uhi kehitllll}(111 sosial-ekollollli yang lain. 
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Dcngan mcmpcrtimbanggkan rcrang pcnting bcras dalam mcmperbaiki taraf kehidupan masyarakat 
Indonesia, khusllsnY<l masyarakal di darah, maka dibuluhkan sislcm pcngelola<ln industri bcras yang lcrpauu 
anlara pihak Pcmda dan Dlilog dal:lI11 Illcnctapkan kebijakan pcrbcrasan di dacrah . Dengan dibcrikanllya 
OI0I10111i d;]erah, mab I'cillcia dapat Illemiliki amlil bcsar dal1 sangal slralcgis dalam mcngelola perbcrasal1 
daCiah yaitll lInlllk I11clllbangun kondisi harg<t bcras tctap tCljal1gkali olch masyarakat dan alraktif bagi para 
pelal1i unluk l11cngg<lrap pcsawahal1 di dacrah. Lcbih jauh, clalam jangka panjang Pcmda sctcmpat hanls 
dap<tl lents l1lcngllpay<tkan sceara berkel<tujlltan <tg<lr konsumsi bcr<ts pcr kapita pcr talmn scmakin menurun. 

2. PERUMUSAN MASALAH 

Dal<tlll mCl1gclola sislclll pcrbcras<tn di dacr<th. p<tling lidak tcrdapal cmpat asrck yang Jkall 
tllCllljlcng<lruhi pcrubahan kOllJoditi beras yailll (I) Pcrminlaan Dcras (2) Procluksi Dcras (3) Harg<t Dcras clan 
(4) Pcngcndalian Opcras; I1cras . Dal<tJ11 pcnanganan pcrminlaan dan produksi beras di dacrah (kabupaten) 
1I1<tk<i pihuk Pcmclu Illclllcgang pcran sangat penting, sClllcntara dalalll urusan pcngcndalian harga dan 
opcrasi pcngad<Jan gabah serla opcr<tsi pcnyalural1 bcras mcnjadi l<tnggung jawab utama pihak Bulog. Produk 
kcdlla pihuk lcrscblll bcrup<t scjuml<th kcbijakal1 clalam penanganan urnsan perbcrasan, scpcrli kcputusan 
pellclap,lIl h<trga gabah, kcplllllsan pcngaclaan dan pcnyaluran bcras kcpada Illasyarakat, dan lain-lain. 

Dalam implcl11Cnlasinya di lap<tngan, koorclinasi kcrja anlara pihak Pemda dan Bulog masih harus 
disl'lal'askan IlH:nll11wikan bcrbagai kcbijubn pcrbcrasun cli claerah. Selain it'll, alasan-alasan lllengapa sualu 
kcbij<tbn dill"al scring kurang jcl<Js <.Ian IllcnYlllitkan dalam analisis . Hal ini clil11l1ngkinkan kat:cnJ 
pcny\lsunan kcbijakan lidak dilakukan sccara sislcmis dan sistcmlis. Kurang sincrgisnya koordinasi kcrp 
antar<J pihak Pcmua &. Dulog bisa dirasakan olch ll1asyarakat bcrupa f1uktuasi harga beras, kcbijakan bcras 
y:lI1g kUl<lng allraklir bagi rctalli. Para pClani !cbih tcrtarik unluk menggarak komoditas pangan laillllya atau 
kOl1louilas buka pangan dari paela pada hanls bcrlani padi. Penelitian ini mencoba menJl11Uskall suatu modcl 
sislcnl pengclol:Jan pcrbcrasan di elacrah sccara tcrpaelu yang akomodatif (dinamis) tcrhadap faktor-faktor 
yang Illcmj1cngaruhinya. 

3. TU.IUAN STUDl 

Studi illi bcrlujuan unluk l11enghasilkan sualu l110del dinamis sistem pcngelolaan perberasan di 
d<Jcr<lh yang lcrpadll, yang <.Iapat mCllghasilkan bcrbagai pilihan skcnario kebijakan pcrberasan elacrah 
dcngan nKlIlllCrlilllbangkall aspck-<lsJlck yang tcrkail clan faktor-faktor yang mcmpcngaruhnya. Mclalui 
lIIudel ini, dapal dilulljukkan scjullllah pcnnasalahan krilis dal<llll mengelola pcrbcrasan eli dacrah, Juga 
dijclaskan bagailllana upaya-upaya yang hanls uilakukan Pcmda dan Bulog untuk mcmbangun kondisi 
pcrbcrasan dacrah lClap lerkcnclali yailu harga bcras tetap tcrjangkau olehmasyarakat dan atraktif bagi para 
pctani. 

4. RUANG LlNGKUP PENELlTIAN 

f'cnclilian ini I11cngalllbil kasus sistclll pcngclolaan pcrbcrasan eli Kabupaten Jcmbcr yang 
nlcrupakan dacrah surplus hcras. faklor-faktor yang dipcrtillll1ungkan clalam mcrancang, skcnario kc~Uakan , '. 
pl'rilnasan dacrah dikaji dari pihak PCllld,1 unl\lk I1lcmlllkung kcdaulatan pangnn (lllclipUli pciani, IUJS 
pancn. jUl11lah prociuksi, elan konsumsi bcras) dan pihak I3ulog untuk mcnelukung ketahanan pangan (mcliputi 
operasi pcngadaan dan opcrasi pasar). Dalam mcrancang skenario kcbijakan perberasan daerah ini 
digllnakan siJ11ulasi moclel uinamis dcngan banlllan perangkat lunak Powc:rsill1. Waktu simulasi ditetapkan 
selanla 15 tahun dcngan waktu silllulasi awal [l<lela lalulII 1995 dan pcr\lbahan-pcrubahan kcbijakan 
dirancang tcrjadi pada tahun 2005. I3ebcrapa kondisi laill ditclapkan scjalan dcngan perancangan model. 

5. TIN.JAUAN PUSTAKA 

Scbclulll Illenjaiankan scbuah silllulasi siSlclll, lerlcbih elalIulu pcrlu dirumuskan balasan sistcJ11 dari 
obyck kajian, sclanjulnya sislcl11 nyata didckali elcngan SUiltu model agar <.Iapat menangkap karaktcrsilik 
sistcl11 yang tcrkadUlig di dalamnya . PClllah<lman karaktcrsilik sislcm yang baik akan mcmudahkan analis 
l11c1akukan kajian tcrhadap pcnlbahan sislelll, misalnya dcngan menggunakan simulasi model. 

Law dan Kellon (1970) mcndcfinisikan sistem scbagai sckumpulan cntitas yang bcrtindak dan 
bcrilllcraksi bcrsama-sama unluk memenuhi suatu tujuan akhir yang logis. Alasan mcngapa suatu sistem 
pCI'll! dipelajari adalah aelanya kcbutuhan unluk mcngkaji hubungan anlar berbagai komponen atau 
Illclllprcdiksi per[orJ11ansi sislem terscbut pada berbagai kondisi yang berbeda. I3eberapa cara mempelajari 
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sislem adalah melalui: (I) Eksperimen sistem Aktual dan Eksperimen dengan Model Sislem, (2) Model Fisik 
dan Model Malemalis, dan (3) Solusi Analilis dan simulasi . 

Saat ini model simlliasi banyak digunakan s.ecara luas dan menjadi metode yang amat populer untuk 
Il1cmpelajari dan melllecahkan permasalahan pada suatu sistem kompleks di berbagai aspek kehidupan. 
I3eberapa kelebihan yan8 dimiliki simulasi, antara lain: (a) mampu menjelaskan sistem kompleks memiliki 
elemen-elemen stokastik, (b) dapat mengeslimasi performansi sllalu sistem pada berbagai kondisi operasi. 
(c) dapal mcmbandingka berbagai rancangan alternatif, dan (d) memungkinkan lIntllk lIIclakllkan 
pengendalian yang Icbih baik. Semenlara kekurangannya mencakup: (a) simlilasi hanya malll[lli 
IIlcngeslilllasi sesllai parameler injlllt terlenlu, (b) lerkdang maltal dan l11embangululya perlu perlu waklu, dan 
(c) ada tendensi unlllk IlIcmberik<ln kepercayaan terlalll besar pada hasil studi dibandingkan dengan 
jllslilikasi . 

Penggunaan Melodologi Dinalllikn Sislcm perlama kali diperkenalkan oleh Jay W. [<orresler pada 
tahun 1958. Melalui buku "industrial Dyl/al/lics"(196 I), Forrester mendifiniskan "Dinamika industri 
adalah penelitian tentang karakler informasi umpan balik pada sistem industri dan menggunakan model untuk 
mcrancang bentuk organisasi yang lebih baik dalam penentuan kebijakan". Metodologi ini dibangun alas 
dasar liga latar belakang disiplin yaitu (1) manajemen tradisional, (2) teori wnpan baJik atau cyiJemelics, dan 
(3) simulasi kompuler. Kctiga disiplin ini dipadukan secan; holistik untuk memecahkan permasalahan 
manajerial scperti ditunjukkall pada GambaI'I berikut. 

. Inronnasi 
, PC'Tlg:'1I;'1lHan 

-Ptnilaian 

Gamuar 1. Dasar Metodologi Dinamika Sistem (Sushil, (993) 

Tcrdapal cnalll l'lIIgknh pClllcc;)iI;lII 111<1s<llal1 clalam lllctodologi din<lmikn sislclll, yaitl1 : (I) 
Iclentilikasi dan dc!inisi masalah, (2) Konseptualisasi Sislem, (3) Formulasi Model, (4) Si11lulasi dan Validasi 
Model, (5) Analisis kebijakan dan pcrbaikan, dan (6) Implementasi kebijakan. Langkah-langkah 
selcngkapnya ditunjukkan pada GambaI' 2 berikllt. 
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G:lmh:lr 2 L~ngbh-tal\gk~h d;:d~1l1 MClodologi Dinamika Sistem 
(Sushi!, 1993) 

G. PERANCANGAN MODEL PENELITIAN 

6.1. I'CII),IISUII:l1I Di:lgr:l11l Input-Output 
l'crancangan model pcnclitian dill1ul<li dCllgan mengidcntifibsi clemell-clemen l1lasukan (inpu/) 

dan kcluaran (uutput) sistem yang lllcmpcngaruhi sistcm perberasan di daerah, sclanjlllnya diSlisun diagram 
scbab akibat (causal diagram) scpcrti tcrlihat pacta Gambar 3 d<ln Gambar 4 di bawah ini. 

INPUT lIHQKUNQAN 

''''m 
PerlOlur ..... Pt'~'"1111'1 
8eoc .... (-'_, n'II"IVIIfl h.".,alp1!f'ly. kltl 

OUTPUT YANG OIHARAPKNj
INPUT U.~ TERKOHTROl I , Prodvhl v-a memltd" 

.... '"eh pef\d\.dllk 1 KlJ(Isvm'" le r,,~N 
KIJ(lJUm"JHtI K&pI la J. Tln9lo:.1 pe"yt:dl .." """,,"urn ytl1'\9 dl 

J l-4"p.purvhtln ~u.s&l''''aIo "I p.e rrnl"I',,", "' . Ml'laayfW'G 5hlbif 
TinQAc@lI~"."...tt'Uln 5. Ope•• " pes", V'!MJ dekUf 
T'"'9~el Pl'o<Io,hl M l flS e. OId.lbou Y"""O me"t, 
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Gallluar 4. Causal Diagram Sistem Pangan-Beras Daerah 

6.2. Pcnyusunan Modcl Simulasi 
Berdasarkan diagram input-output dan Causal Diagram, maka disuSWl Model Simulasi Kebijakan 

Sislel11 Beras Daerah seperti digambarkan Gambar 5, 

- --------HO~N--­----
Gamuar 5. Diagram Alir Model Simulasi Kebijakan Sistem Beras Daerah 
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(d. I{allcallgall SI{clIario [(ehijakan 
I'enyusunan skcnario kebijakan perberasan (clah Illelllper(imbangkan kepen(ingan dari sisi 

pClllcrin(ah daerah dan sisi l3ulog Oari sisi Pelllda skenario kebijakan dislisun berdasarkan (ingkat 
permin(,lan dall (illgk<i( I'roduksi, scdangkan dnri sisi Dulog Kcbij~kan yang digunakan adalah kebijaknn 
yang (crkai( dalalll melakukan operasi pengadaan dan kcbijakan yang terkait dalaml1lelakukan operasi Pflsar. 
Rckallitulasi perancangan skcnario dislisun scperti dalam Tabcl I bcrikut. 

Tabel] P~crancangan Skenano"Keh"lJa kan 
,--~ 

I'ihak Skenario Kebij akan .Tellis Skennrio
1--------­

1'l'IIHla _Kcbij~kan~rkailan dcngan Ti'.!.gkat Pcrlllinlaan DI,02 
Kcbijabn yang tcrkait dcngan Tingkat l'roduksl PI, P2 

Oulog Kcbijakan yang tcrkait dalam I1lelakukan opcrasi 00 I, OD2, 003 
pcngadaan 
Kebijakan yang tcrkait dengan operasi pClllasaran beras OPI, OP2, OP3 
kc pasar 

a )c Sk "J( I" kT I 12 I'engertlan. "cnano c lIla "an .._-_ .. 

.'enis Skcnario .'ellis Skenario 
1)1 Tingbt Konsllillsi Oeras KOllstall 
D2 Tingkat Konsumsi Beras dcngan Oivcrsifikasi Pangan 
PI Tingkat Produksi KOllstan 
P2 Tingkat Produksi Mcningkat 

001 Opcrasi Pengadaan Konstan 
OD2, Operasi Pasar Konstan 
003 Operasi Pcngadaan Lillier 
OPI Operasi Pasar Linier 
(lP2 Operasi Pellgadaan Eksponcntia I 

--OP3 Operasi Pasar Eksponcntia 

T nbe13 Komb"Inasl" K cb""IJakan Pemda dan 13 uIog 

KOM13INASI 
KE13UAKAN OAERAH 

01 PI 01 P2 02 PI 02 P2 

(1)1 01'1 01 PI ODIOPI 01 P2 OOIOPl 02 PI 001 OPl D2 P2 00101'1 
CJ 
0 001 OP2 01 PI 0010P2 OJ P2 0010P2 02 PI 0010P2 02 P2 0010P2 
.....l 
:> OD! 01'3 01 PI ODIOP3 01 P2 0010P3 D2 PI 001 OP3 02 P2 0010P3 
o:l 
Z 

OD20PI 

0])20P2 

01 

Dl 

PI 

PI 

OD20Pl 

OD20P2 

01 

01 

1>2 

P2 

0020PI 

0020P2 

02 

02 

PI 

PI 

0020Pl 

0020P2 

02 

02 

P2 

P2 

0020Pl 

0020P2 

~ 01)201'3 Dl PI 0020P3 DI 1>2 00201>3 02 PI 00201'3 02 1'2 00201'3 
:J 
o:l om OPI 01 PI 00301'1 01 1'2 OD30PI 02 PI 0030PI 02 P2 0030PI 

~ OD3 OP2 DI PI om 01'2 01 P2 003 OP2 02 PI 0030P2 02 1'2 OD30P2 

on] OP3 01 PI OD30P3 01 P2 OD30P3 02 PI 0030P3 02 P2 0030P3 

Skcnllrio I Skcnnrio II Skcnario III Skcnario IV 

Dari kombinasi skenario Kcbijakan Daerah dan Kebijakall 13ulog di atas (Tabel 3) diperoleh elllpat 
skenario lIt<lll1a" Setiap skenario terdiri atas 9 alternatif kondisi skenario yang dapat terjadi atau diusulkan" 
Keempat skenario tcrsebut ditulljukkan seperti pada Tab~1 4 berikut. 

Tabel4. Eillpat Skcllano Utam<1 Kcb""lJakan Pemda dan B Iu og 
,---

Skcnarin Urainn 

I Kebijakan dengan kondisi konsumsi l1lasyarakat dan produksi tetap 
II Kcbijakan dengan kondisi produksi gabah I1lcllingkat saat konsul1lsi beras masya ra ka t 

tctap 
III Kcbijakan deng<ln kondisi konsul11si bcras ll1<lsyarakat mcnurun saat produksi gabah tctap 

--­
IV Kebijakan dcngan konsuillsi heras ll1<1syarakat 11lcnunm dan produksi gabah meningkat 

-
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7. ANALISIS SIMULASJ MODEL 
Sisi 
~kal Sasaran lItama pengembangan skenario kebijakan pangan-beras yang ingin dicapai adalah (I) 
Ibn Mendapatkan alternatir skcnario yang dapat membllat harga beras terjangkau oleh masyarakat dan (2) 
Isar. Mendapatkan alternatif skenario yang dapa! digunakan pemerintah untuk membllat harga gabah "atraklir 

bagi petani. Unluk ll1elllperoleh skenario terbaik dalam ll1encapai kedlla sasaran utama tersebut di atas, 
diletapkan bebera kritcria tambahan yailll : (a) skenario mcmpllnyai harga beras yang paling kecil, (b) 
skcnario mCl11pllnyai sill1pangan baku lerkecil 

Tbl51'a c enentuan AI!emll'fSkenano. TerplTIII 
Alternalif Skcllario Terpilih untuk: 

Skellario Harga Beras Terjangkau Pellgadaan Gabah "Alraktir' (HGI'>HDG) 
(HUr < 2500) 

I 01 PI 001 OP2 Ticlak ada aktcrnatif skenario yang mell1cnuhi. Hal ini 
01 PI 001 01'3 dilllnjukkan oleh rala-rata harga gabah di pasar yang 

D I ,P2,003 ,OP I selalu dibawah harga dasar gabah (HGP<Rp. ISOO). 
II D I,P2,OD3,OP2 Kondisi ini bisa berarti bahwa masih ada kebijakan 

01,P2,003,OP3 lain yang perlu dipertimbangkan di luar kebijakan 

III 
D2,P 1,OD I ,01' I 
D2,P I ,00 I ,OP2 
D2,P 1,00 I,OP3 

pengaoaan gabah dan penyaluran beras, misalnya 
kebijakan tentang pupuk, kebijakan tentang sislem 
pengairan, tata niaga perlanian, dan kebijakan 
illfmslruktur lailUlya - di luar alternatif skenario yang 

IV 
02,P2,003,OP 1 
02,P2,003,OP2 

lelah dirancang dalam model peneiilian ini. 

D2,P2 ,003,OP3 

Altcrnalif Skcllario Tcrpilih 
Skcnario PClljclasanlIarga [Jcras Tcr.lllllgkall 

{Hill' < 2500) 

I 01 PI 001 OP2 

DIPI0010P3 

o I,P2,003,OP I 

D I,P2,003,OP2
II 

D 1 ,P2,OD3,OP3 

D2,P I ,00 I ,0P I 

III D2,PI,ODI,OP2
)at 
Ill. 

02,1' 1,00 I ,01'3 

02,1'2,003,01> I 

IV 02,1'2,003,01'2 

D2,P2,OD3 ,OP3 

Keclua allernalif skenario ini mel11punyai perilaku yang 
sama yailu menghendaki Bulog melakllkan operas I 
pengadaan gabah secara Ielap 1111 disebabkan karena 
produksi gabah yang lerus menurun dan konSllmsi beras 
yang meningkal, karena itu pada skenario III I operasi 
pasar/penyaluran beras dilakllkan secara meningkat 

· .Keliga alternatif skenario Ill! menghendaki operas! 
pengadaan gabah dilakukan meningkal sccara eksponential 
(003) disaat prodllksi gabah mengalami peningkatan dan 
lIntuk operasi penyaillran beras (OP) se11111 a skenario 
memenllhi baik operasi penyaluran beras secara konslan 
(OPI), secara linier (OP2), dan secara eksponenstial (OP3). 

· .Keliga alternalif skenario Ill! menghendaki operas! 
pengadaan gabah secara letap (001) disaat prodllksi gabah 
letap dan untuk operasi penyaillran beras (OP) semlla 
skenario memenuhi bail< operasi penyaluran beras secara 
konslan (OP 1), secara linier (OP2), dan secara 
eksponenstial (OP3), hal ini disebabkan oleh kOllSlUllsi 
beras masyarakal menllrun, sehingga senllla skenario 
operasi penyaillran beras yang dilakllkan dapat dilerima 
kareha l11enyebabkan harga terjangka'lI. 

· 
.Ketiga alternatif skenario Ill! mengheJldaki operas! 
pengadaan gabah dilakllkan secara meningkat seiring 
clengan scmakill lllcningkatnya prodllksi, scdangkan pad a 
operasi pcnyaluran bems semllanya dapa! dilakukan (OP I, 
OP2, OP3) karena konsllmsi beras masyarakat yang 
menlllun 

88 17 



National Conference: Design and Application ~f Tee 

IJerdasarkan uji kcsamaan rata-rata harga beras, m ___ .~ )"ng rerbalk dari skenario yang dipilih, 
adalah skenario yang mem]Junyai harga beras yang paling kecil yaitu: Skcnario 3.2: D2,P 1 ,OD I,OP2. Rata­
rata harga beras pada skenario ini aclalah Rp 2,383,00 

Kemudian bila ditinjau dari misi Dulog lailUlya yaitu menjaga agar fluktuasi harga tidak terlalu besar 
atau sillll'angan baku terkeeil, hasil pengukuran mcnunjukkan skenario terpilih adalah Skcnario 2.7: 
DI ,P2,OD3.0P I, dengan nilai simpangan baku sebesar 43, 15 (variansi 1.862,11). Rata rata harga di pasar 
scbcsar Rp 2.457, 00 

8. KI.':SIMI'ULAN & SAHAN 

Melotlui pcndckatan Model Sistcm Dinamis dapat digambarkan kcterkaitan kedua pihak yang tcrlibat 
d;ln bcrkcpcntingan clalalll pcnyusunan kcbijakan pcrbcrasan dacrah, khususnya di Kabupatcn Jcmbcr, yaitu 
pihak Pcmda lembcr dan Unit Operasi Dulog. Dari model penelitian (Gambar 5) terlihat relasi dan intcraksi 
yang mClllballgun sebab-akibat dan pengaruh (+/-) dalam sistcm perbcrasan di daerah. 

Hasil simulasi model dinamis mCl1unjukkan untuk mencapai sasaran pertama Harga Beras 
Terjallgkau (H13P < 2500), alternatif skcnario terpilih adalah Skenario 3.2: D2,P 1 ,OD 1 ,OP2. Rata-rata harga 
hcras pad<t skcnario illi aclalah Rp 2.383,00 dan Skenario 2.7: D I ,P2,OD3,OP l,dcngan nilai simpangan 
baku scbes<tr 43 ,15 (variansi 1.862,11). Rata rata harga cli pasar sebesar Rp 2.457,00, 

Sel1lcntara untuk mencapai sasaran kedua yaitu Pcngadaan Gabah "Atraktif' (HGP>HDG) tidak 
ada aitel'llatif skcllario tcrpilih. Hal ini dimungkinkan rancangan altemtif skenario yang diterapkan tidak 
coeok atau Illasih ada aspek-aspek lain - di Illar altcrnatif skenario yang telah dirancang, yang lebih 
Illcncnlukall scpcrti aspck-aspck kebijakan pup uk, tcknologi pcrtanian, infrastruktur irigasi, dan lain-lain. 

Ulltuk mcnycmpurnakan simulasi model dinalllis perberasan daerah ini dapat dilakukan mclalui 
beberapa pcndekatan: (1) mcnambahkan variabcl lain sepcrti kebiajakn pupuk, infrastruktur dan teknologi. 
(2) Tcrsccliallya data sistcm pcrbcrasan claerah yang lebih reprcsentatif untuk kebutuhan membangul1 
KctahanJIl dan Kcdaulatan Pangan, dan (3) Program divcrsifikasi pangan scbagai altcrnatif bcras Icbih 
diintclIsifkan. . 
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